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Bersiap Menghadapi Tantangan Global 
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Arahan Bapak Presiden RI pada 
Sidang Kabinet Paripurna 20 
Juni 2022, Indonesia harus
mempersiapkan diri untuk

menghadapi ancaman krisis
pangan, krisis energi, dan 

krisis keuangan. 
Untuk itu, perlu sinergi dan 

kolaborasi seluruh stakeholders 
pangan

“

”
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Tatakelola Kebijakan Pangan Indonesia

Presiden RI

Keterangan : 

Tanggung Jawab

Koordinasi

Dinas Urusan
Pangan 514 Kab/ 
Kota dan 37 Prov

PERPADI

Kebijakan Pangan

Pengelolaan Cadangan 
Pangan Pemerintah 

untuk menjaga 
Ketahanan Pangan

Pelaksanaan
Kegiatan

Stabilisasi
Pasokan & Harga

Pengembangan
Penganekaragaman

Konsumsi Pangan dan 
potensi pangan lokal

Pengendalian dan 
Pengentasan Wilayah 

Rentan Rawan 
Pangan dan Gizi

Pengawasan dan 
Penjaminan Mutu

dan Keamanan
Pangan
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Penguatan
sistem logistik

pangan
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Komitmen Global untuk mengurangi Pemborosan Pangan
Sesuai Target SDGs ke-12

food waste per kapita di tingkat ritel

dan konsumen berkurang 50%

food loss di tahap produksi sampai

dengan distribusi berkurang

Target SDGs 12.3 Tahun 2030 :

Komitmen
Global

Secara Global

1,3 MILYAR TON* 
Makanan Terbuang

Setiap Tahun

*Setara dengan 1/3 
pangan yang diproduksi

untuk dikonsumsi
penduduk dunia
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Temuan Utama 
Food Loss & Waste (FLW) Di Indonesia 

Timbunan FLW Indonesia pada 2000-2019 yaitu

23-48 juta ton/tahun
setara dengan 115 - 184 kg/kapita/tahun

1.702,9
Mt CO2 EK

Total Emisi timbunan FLW 2000-2019 
(20 th) diestimasi 1.702,9 Mt CO2 EK, 
dengan rata2 kontribusi pertahun

setara dengan 
7,29% emisi GRK Indonesia

Dampak Emisi GRK Dampak Ekonomi Potensi Pemanfaatan

Rp213-551 
Triliun/Tahun

Kerugian dari timbunan FLW 2000-2019 
diestimasikan sebesar Rp213-551 Triliun

pertahun setara dengan
4% - 5% PDB Indonesia

61-125 
juta orang

Jumlah orang yang dapat diberi makan
dari kehilangan kandungan gizi (energi) 

dari FLW 2000-2019 yaitu setara
61-125 juta orang atau setara 29-

47% populasi di Indonesia 

Sumber: Kajian BAPPENAS, 2021



Badan Pangan Nasional

Situasi Ketahanan Pangan Nasional

Sumber Data: BPS, Kementerian Pertanian, Kementerian Kesehatan diolah Badan Pangan Nasional, 2022
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Kerawanan Pangan dan Gizi

Peta Ketahanan dan Kerentanan Pangan 2021
(Berdasarkan data final 2020)

Penyebab Utama Kerentanan Pangan :
1. Neraca pangan wilayah defisit
2. Persentase penduduk miskin tinggi

PoU (Prevelance of Undernourishment )

8,23 
7,92 

7,63 

8,34 8,49

2017 2018 2019 2020 2021*

% PoU Nasional

Persentase populasi yang mengkonsumsi kalori kurang untuk hidup sehat & 
tetap aktif sesuai dengan standar minimum (2100 kkal/kapita/hari)

Wilayah rentan
rawan pangan

74 kab/kota (14%) 

Skor Pola Pangan Harapan (PPH) 2021

Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan

Kualitas konsumsi pangan penduduk Indonesia 
belum beragam, dan bergizi seimbang

Masih tingginya konsumsi padi-padian, minyak dan lemak 
serta kurangnya konsumsi sayur dan buah, pangan hewani, serta umbi-umbian.

Diperlukan jaminan keamanan pangan untuk meningkatkan daya saing produk
pangan lokal di pasar global

Umbi-umbian

Pangan hewani

Minyak & lemak

Buah/biji berminyak

Kacang-kacangan
Gula

Sayur dan 
buah

Lain-lain

Padi-padian

Sumber: Susenas Tahun 2021, BPS diolah

SKOR PPH Tahun 2021 : 87,2
(102,1% Terhadap Angka Kecukupan Energi (tercukupi)) Komoditas Ideal

Padi-padian 50%

Umbi-umbian 5%

Pangan Hewani 12%

Minyak & Lemak 10%

Buah/biji berlemak 3%

Kacang-kacangan 5%

Gula 5%

Sayur dan Buah 6%

Lain-lain 3%

Total 100%

Tahun 2021, sebanyak 23,1 juta jiwa (8,49%)
penduduk Indonesia mengkonsumsi
kalori kurang dari standar minimum
untuk hidup sehat dan aktif. Jumlah ini
meningkat sebesar 510 ribu jiwa (0,15%)
dibandingkan tahun 2020



Badan Pangan Nasional

Komitmen Indonesia Untuk FLW

berkurangnya 50% food waste per
kapita di tingkat ritel dan konsumen

Target SDGs 12.3 Tahun 2030:

Target RPJMN 2020-2024 (Perpres 18/2020):

Prioritas Nasional ke-1:
Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk
Pertumbuhan yang Berkualitas dan Berkeadilan

Program Prioritas ke-3:
Peningkatan Ketersediaan, Akses dan Kualitas
Konsumsi Pangan

Kegiatan Prioritas ke-5:
Peningkatan Tata Kelola Sistem Pangan Nasional

Arah Kebijakan dan Strategi: 
Pengelolaan Food Waste

Krisis Energi

Krisis Pangan

Krisis Keuangan
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Framework Penanganan FLW 
#ayoselamatkanpangan

❑ Penanganan Food Waste memerlukan kolaborasi dan komitmen lintas sektor

❑ Kehadiran pemerintah bersifat mengkoordinasikan, menetapkan kebijakan dan mempromosikan pemanfaatan
pangan yang berpotensi Food Waste

❑ Perlu kolaborasi dan komitmen sektor Swasta, Asosiasi dan Platform Penggiat Food Waste untuk implementasi upaya
mengurangi pemborosan pangan sekaligus memberikan donasi pangan untuk disalurkan kepada masyarakat yang
kekurangan pangan sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi sirkular

Penyedia/Donatur Pangan

Mobilisasi/ 
pengiriman

pangan potensi
food waste Penggiat Food Waste 

Lainnya

Bisnis/industri pangan

Mall / Vendor makanan

Hotel

Restoran

Retail/Grosir Eceran

Rawan Pangan

Anak-anak

Lansia

Panti Asuhan

Masyarakat umum

Food Hub/ Penggiat FLW

Mobilisasi/ 
pengiriman

pangan potensi
food waste

Kelompok Sasaran
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Dukungan Terhadap Inisiasi “Sarinah Bebas Food Waste”

mendukung kolaborasi

“arin a  Bebas Food Waste”
momentum bersejarah yang akan menjadikan 

Sarinah Mall sebagai mall pertama 
yang berkomitmen untuk mengurangi pemborosan pangan

LESSON LEARN:

✓ Agar gerakan ini dapat direplikasi oleh seluruh mall di Indonesia

✓ menginspirasi dan memotivasi stakeholders pangan lainnya seperti retail, restoran, hotel
dan industri pangan untuk turut mendukung pencegahan food waste

dalam mewujudkan:
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Beberapa Best Practice Pencegahan Food Waste Oleh Swasta

IKEA Food mengurangi limbah
makanan sebanyak 31% pada
tahun 2020 melalui program

Food is Precious dengan
menerapkan Track, Monitor dan
Reduce untuk mengurangi
jumlah makanan terbuang,
selanjutnya di analisis untuk
mendapatkan cara terbaik
mengurangi sampah makanan.

PT Lion Super Indo bekerjasama
dengan FOI dalam program

Food Donation, yaitu
mengelola makanan olahan atau
kemasan agar tidak terbuang
sebelum masa kadaluarsa untuk
didonasikan pada masyarakat
penerima manfaat dalam upaya
membantu memberantas
kelaparan.

✓ Hotel Grand Mercure Jakarta
Kemayoran sejak tahun 2017 telah
mensosialisasikan program “Zero
Food Waste” dengan pemasangan
poster dengan pesan “The Food
is Too good To Waste” di
restorannya untuk menyadarkan
tamu hotel agar tidak membuang
sisa makanan begitu saja.

✓ Makanan yang berlebih didonasikan
kepada Yayasan ATFAC Cipinang
dan panti asuhan sekitar hotel.
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SIMPULAN

Ayo Gelorakan Gerakan Selamatkan Pangan 
Dengan Tidak Boros Pangan Dan Menyalurkan

Donasi Pangan Kepada Yang Membutuhkan

serta wujudkan cita-cita mulia agar : 

Pedagang UntungPetani Sejahtera Masyarakat Tersenyum
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Terima Kasih


